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ABSTRAK

Tembakau adalah hasil bumi yang diproses dari daun tanaman yang
merupakan produk pertanian semusim yang bukan termasuk komoditas pangan,
melainkan produk sektor perkebunan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh jumlah tenaga kerja, luas lahan, jumlah bibit, modal, harga jual tembakau
jumlah tanaman, dan umur tanaman terhadap produksi komoditas tembakau di Desa
Ngemplak, Kabupaten Magelang, Provinsi jawa Tengah. Penelitian ini merupakan
penelitian primer menggunakan data cross section tahun 2019. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS) dibantu oleh
Eviews 10.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu
mempengaruhi produksi tembakau sebesar 78%. Uji-F menunjukkan variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara bersama-
sama, sedangkan hasil uji-t menunjukkan luas lahan, jumlah bibit, modal, harga jual
tembakau, dan jumlah tanamanberpengaruh positif dan signifikan terhadap
produksi tembakau. Sedangkan jumlah tenaga kerja dan umur tanaman tidak
memiliki pengaruh terhadap produksi tembakau di Desa Ngemplak Tahun 2019.

Kata Kunci: Tembakau, Produksi, luas lahan, modal, jumlah bibit, umur tanaman,
harga jual, jumlah tanaman.
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ABSTRACT

Tobacco is a crop that is processed from plant leaves which is an annual
agricultural product that is not a food commodity, but is a product of the plantation
sector. The study aims to determine the effect of the number of workers, land area,
number of seeds, capital, the selling price of tobacco, the number of plants, and the
age of plants on the production of tobacco commodities in Ngemplak Village,
Magelang Regency, Central Java Province. This research is a primary study using
the cross section data in 2019. The method used in this study is Ordinary Least
Square (OLS) assisted by Eviews 10.

The results of this study indicate that the independent variable is able to
influence tobacco production by 78%. The F-test shows that the independent
variables have a significant effect on the dependent variable together, while the
results of the t-test show that the area of land, the number of seeds, capital, the
selling price of tobacco, and the number of plants have a positive and significant
effect on tobacco production. Whereas the number of workers and the age of plants
do not have an influence on tobacco production in Ngemplak Village in 2019.

Keywords: Tobacco, Production, land area, capital, number of seeds, age of plants,
selling price, number of plants
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia merupakan penyangga perekonomian yang
mampu memberikan kontribusi besar bagi perkembangan perekonomian
nasional. Hasil pertanian di Indonesia mampu dijadikan komoditas unggulan
dalam persaingan global. Pertanian tembakau hingga saat ini masih memegang
peranan penting dalam perekonomian global. Bisnis tembakau menjanjikan
keuntungan yang lebih besar dari sektor pertanian, industri, perdagangan, serta
keuangan. Keadaan inilah yang menyebabkan dinamika persaingan dalam
industri juga semakin ketat baik antar perusahaan maupun antar negara.
Sebagian negara menjadikan tembakau sebagai salah satu tumpuan
perekonomian, namun industri tembakau di Indonesia justru mendapat
perlakuan diskriminatif dari pemerintah. Hal ini terjadi karena upaya pemerintah
untuk mengadopsi perinsip-prinsip dalam Framework Conventionon Tobacco
(FCTC) ke dalam hukum nasional lebih kuat daripada upaya perlindungan

pertanian tembakau (Herjuno, 2012).

Peningkatan kebutuhan tembakau disebabkan meningkatnya konsumsi
rokok di Indonesia. Menurut publikasi The Tobacco Atlas (2015), Indonesia
merupakan negara dengan jumlah perokok tertinggi di dunia. Pertumbuhan
perokok aktif di Indonesia tidak memberikan dampak yang positif untuk

kesehatan masyarakat. Kepuasan dalam menghadapi epidemi tembakau



mengisolasi industri tembakau di Indonesia dan memastikan bahwa angka
kematian yang disebabkan oleh tembakau bertambah setiap tahun. Pendukung
pengawasan tembakau harus menjangkau komunitas dan sumber daya lain untuk
memperkuat upaya mereka dan menciptakan perubahan. Oleh karena itu,
pemerintah menerapkan serangkaian kebijakan guna untuk mengurangi dampak
negatif dari produksi tembakau tersebut dengan cara pengenaan bea cukai

terhadap hasil tembakau.

Menurut publikasi Kementrian Keuangan Direktorat Jendral Bea dan
Cukai (2019), tarif bea cukai pada hasil tembakau meningkat mencapai rata-rata
21,55% mulai Januari 2020. Hal ini juga diperkuat dengan keluarnya Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.010/2019 tentang bea cukai hasil
tembakau. Pemerintah sepakat menetapkan kenaikan cukai dengan tujuan
mengendalikan dampak negatif dari konsumsi rokok, terutama dampaknya
terhadap kesehatan masyarakat. Selama lima tahun terakhir bea cukai
mengalami kenaikan lima kali. Pada tahun 2015 sebesar 8,72%, tahun 2016
sebesar 11,19%, tahun 2017 sebesar 10,54%, 2018 sebesar 10,04%, dan pada
tahun-2019-merupakan tahun pemilu’dimana cenderung stagnan (Badan Pusat

Statistik, 2019).

Kenaikan tarif cukai akan mengganggu ekosistem industri rokok.
Penjualan rokok akan turun dan berakibat pada produksi serta penurunan
penyerapan tembakau hingga 30% (Direktorat Jendral Bea dan Cukai, 2019).
Selain itu, tarif bea cukai yang terlampau tinggi mengakibatkan terjadinya

pemangkasan karyawan pabrik, serta peningkatan rokok ilegal. Dalam



perekonomian nasional peranan agrobisnis tembakau dan industri rokok
mempunyai angka pengganda (multiplier effect) output yang cukup besar,
terutama angka pengganda (multiplier effect) untuk tenaga kerja agrobisnis
tembakau lebih besar daripada industri rokok. Berikut sepuluh negara penghasil

tembakau terbesar di dunia.

Tabel 1.1 Peringkat 10 Negara Penghasil Tembakau Terbesar di
Dunia (Tahun Produksi 2016 dan 2017)

No. Negara Jumlah No. Negara Jumlah
Produksi Produksi
(ton) (ton)
T ™1 [China 2.805615 | ' [ 1 |China 2,391,000
A2 Tindia 761318 | [ 2 | Brazil 830,881
H 3 | Brazil 675,545 ol 3 | India 799,960
v 4 | USA 285,181 Y 4 | USA 322,120
N 5 | Indonesia 196,154 ) 5 | Zimbabwe 181,643
6 | Zimbabwe 172,266 6 | Indonesia 152,319
2 7 | Zambia 124,642 2 7 | Zambia 131,509
0 8 | Pakistan 116,157 0 8 | Pakistan 117,750
L 9 | Tanzania 102,473 : 9\ | Argentina 177,154
° 10 | Argentina 93,671 ( 10 | Tanzania 104,471

Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO), 2018

Publikasi Food and Agriculture Organization (FAO) (2018) yang
disajikan dalam tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2016 dan 2017
negara China berada di posisi peringkat pertama dengan jumlah produksi
2,805,615 ton tahun 2016 dan 2,391,000 ton tahun 2017. Sedangkan jika Kita
perhatikan kembali, pada tahun 2016 Indonesia menduduki posisi kelima dengan

jumlah produksi sebesar 196,154 ton dan pada tahun 2017 menduduki posisi



keenam dengan jumlah produksi sebesar 152,319 ton. Perbandingan dengan
negara-negara penghasil tembakau terbesar di dunia menyebabkan Indonesia
mengalami penurunan dalam peringkatnya pada tahun 2017. Alasan yang
menyebabkan turunnya produksi tembakau ini terdapat beberapa faktor, yaitu
keterbatasan modal, kurangnya dukungan teknis dan infrastruktur pertanian,
serta minimnya akses pasar secara langsung oleh petani sehingga minimnya

keuntungan yang diperoleh.

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten
Magelang (2014) menggambarkan produktivitas tembakau rakyat di Desa
Ngemplak yang tinggi. Desa Ngemplak berada di lereng gunung Sumbing
dengan ketinggian 1.300 meter dari permukaan laut. Tercatat bahwa lereng
Sumbing, Sindoro, dan Prau merupakan sentra penghasil tembakau terbaik di
Jawa Tengah. Oleh sebab itu, wilayah ini memiliki potensi yang cukup besar
pada sektor pertanian. Jika ditinjau dari luas wilayah, Desa Ngemplak memiliki
luas lahan yang proporsional sebesar 3,61 hektar dibandingkan dengan desa
disekitarnya, seperti Desa Gunungsari sebesar 3,88 hektar, Desa Girimulyo
sebesar 3,24 hektar dan Desa Wonoroto sebesar 3,58 hektar. Dengan luas
wilayah sebesar 3,61 hektar, Desa Ngemplak dapat  memproduksi tembakau
hingga 934 ton setiap periodenya (Badan Pusat Statistik, 2019). Meskipun desa
ini termasuk wilayah yang sempit, namun kadar nikotin yang terkandung dalam
tanaman tembakau di Desa Ngemplak ini cukup tinggi dan bagus. Sehingga hasil

dari penjualan tembakau dapat dikatakan lebih tinggi dibandingkan desa lain.



Selain memiliki potensi yang tinggi, seluruh hasil tembakau akan diserap oleh

dua pabrik terkenal, yaitu Gudang Garam dan Djarum.

Tembakau merupakan tanaman yang memiliki akar pendek sehingga
dianggap bukan tanaman konservasi. Jenis tanaman semusim ini bisa di panen
dalam kurun waktu minimal tiga bulan saja. Dalam pengendalian pemasaran
tembakau, tarif cukai seperti yang telah dipaparkan dalam paragraf sebelumnya
juga mempengaruhi tenaga kerja. Sehingga, variabel tenaga kerja cukup
berperan dalam hal ini. Kenaikan cukai rokok dan harga jual eceran berpotensi

mendorong rasionalisasi tenaga kerja atau PHK, dalam hal ini buruh rokok.

Menurut penelitian Elis dkk. (2010), jumlah tenaga kerja memiliki
hubungan positif terhadap produksi terutama pada komoditas tembakau.
Sehingga, apabila jumlah tenaga kerja semakin meningkat, maka total produksi
pada komoditas tembakau pun akan meningkat. Berdasarkan publikasi Badan
Pusat Statistik (2010), jumlah tenaga kerja di sektor industri dibagi menjadi
empat bagian, yaitu industri besar (100 atau lebih tenaga kerja), industri sedang
(20 sampai 99 tenaga kerja), industri'kecil (5 sampai-19-tenaga kerja), dan

industri rumah tangga (kurang dari lima tenaga Kerja).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang utama dalam
perusahaan, sebagai pelaku proses produksi sampai dihasilkan barang maupun
jasa (Hasibuan, 2009). Ditetapkannya penggolongan tenaga kerja harus
ditetapkan berdasarkan undang-undang yang berlaku. Menurut Dumairy (1996)

tenaga kerja adalah penduduk yang berumur pada batas usia kerja, dimana batas



usia kerja setiap negara berbeda-beda. Di Indonesia atas usia kerja menurut
Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang dikelompokkan sebagai tenaga
kerja yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun sampai dengan 64 tahun. Berikut
merupakan jumlah penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja menurut

kelompok umur dan jenis kelamin di Desa Ngemplak tahun 2019.

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Ke Atas Yang
Bekerja Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin Di Desa
Ngemplak 2019

Kelompok Jenis Kelamin

Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
15-19 101 104 205
20-24 146 87 233
25-29 146 85 231
30-34 114 88 202
35-39 92 104 196
40-44 99 75 174
45-49 97 83 180
50-54 59 80 139
55-59 77 67 144
60 + 153 82 254
Total 1.084 855 1.958

Sumber: Bina Pemerintah Desa, 2019

Tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah penduduk berumur 15
tahun ke atas yang bekerja di Desa Ngemplak tahun 2019 paling banyak
dilakukan pada kelompok umur 60 tahun ke atas. Namun jika dikelompokkan
menurut jenis kelamin, pada tahun 2019 ditunjukkan oleh penduduk yang
berumur 60 tahun ke atas dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 153 orang dan

jenis kelamin perempuan sebanyak 82 orang (Bina Pemerintah Desa, 2019).

Selain tenaga kerja, faktor produksi yang memiliki dampak pada tingkat

produksi pada komoditas tembakau adalah luas lahan. Luas lahan memiliki



hubungan yang positif dan nyata terhadap produksi tembakau (Hendrik dan Edy,
2018). Jika produktivitas tanaman tembakau mencapai 1 ton per hektar, maka
dibutuhkan ekspansi lahan 153,191 ha untuk memenuhi kebutuhan industri.
Kalau ekstensifikasi hanya 10.000 ha per tahun, maka butuh waktu 15 tahun
untuk menutup target. Namun dengan adanya keterbatasan lahan, jika
komoditas lain lebih menguntungkan, petani akan memilih menanam komoditas
lain. Berikut merupakan luas lahan panen, produksi, dan produktivitas beberapa

komoditas pertanian di Desa Ngemplak tahun 2017.

B Produktivitas ™ Produksi Luas Lahan Panen

hibbhs

>
%

Grafik 1.1 Luas Lahan Panen, Produksi, dan Produktivitas di
Desa Ngemplak tahun 2017

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018
Menurut publikasi-Badan Pusat Statistik (2018), komoditas tembakau di

Desa Ngemplak memiliki tingkat produkivitas sebesar 18,91 kwintal per hektar,
jumlah produksi sebanyak 934 ton dengan- luas lahan panen 494 hektar. Jika
dibandingkan dengan komoditas lain, tembakau memiliki tingkat produksi yang
tinggi. Hal tersebut disebabkan pengaruh faktor lain, seperti kualitas bibit, iklim

dan dataran lahan yang digunakan untuk menanam tembakau.

Bibit merupakan komponen teknologi produksi yang sangat penting

untuk mendapatkan tingkat produksi yang optimal. Kamil (1982) menyatakan



bahwa bibit merupakan tumbuhan muda yang sangat menentukan untuk
pertumbuhan tanaman selanjutnya. Apabila kualitas bibit tergolong buruk
ataupun rusak, maka hasil produksi ketika panen akan menurun dan sebaliknya.
Menurut penelitian Dwi dkk. (2018) menyebutkan bahwa jumlah bibit memiliki
hubungan yang signifikan terhadap produksi. Dalam hal ini, proses produksi

membutuhkan suatu modal tertentu agar mendapat hasil yang maksimal.

Winarsih dkk. (2015) menyatakan bahwa modal memiliki hubungan
positif terhadap produksi. Modal merupakan salah satu faktor produksi yang
digunakan dalam melakukan proses produksi. Produksi dapat ditingkatkan
dengan menggunakan modal yang cukup dan efisien. Dalam proses produksi
tidak ada perbedaan dalam menggunakan modal, baik modal sendiri dan modal
pinjaman, yang masing-masing berperan langsung dalam proses produksi.
Modal tersebut dapat digunakan untuk membiayai operasional perusahaan
seperti pembelian bahan baku, bahan penolong maupun membayar tenaga kerja.
Booth (1991) bahwa kenaikan biaya operasional termasuk biaya tenaga kerja
harus diikuti ‘dengan kenaikan harga barang hasil produksi, karena semakin
banyak jumlah tenaga kerja yang digunakan semakin banyak pula jumlah barang
yang dihasilkan, sehingga kenaikan hasil produksi dapat meningkatkan jumlah

modal dalam suatu perusahaan.

Selain itu, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah harga jual
tembakau. Harga jual ditentukan dari banyak hal, salah satunya dengan faktor
regulasi dan kebijakan pemerintah. Meskipun tidak secara langsung

mempengaruhi harga jual tembakau, faktor ini memiliki tingkat signifikansi



yang tinggi terhadap permintaan tembakau, dimana selanjutnya akan memberi
dampak pada harga. Menurut Ade dan Umam (2014), dimana harga berpengaruh
secara signifikan terhadap produksi. Oleh karena itu, apabila harga jual

komoditas tembakau tinggi, maka akan meningkatkan tingkat produksi.

Jumlah tanaman merupakan sebuah bibit yang berhasil tumbuh hingga
masa panen (Kusnendar, 2013). Semua jenis tanaman akan memberikan
produksi yang maksimal apabila kondisi tanah, iklim, dan perawatannya sesuai
dengan kebutuhan tanaman itu sendiri. Jarak tanaman satu dengan yang lain
harus diperhitungkan, supaya setiap tanaman dapat tumbuh dengan baik dan
menghasilkan panen yang maksimal. Dengan kata lain, perhitungan jumlah
tanaman yang sesuai akan mempengaruhi tingkat produktivitas (Katino, 2011).
Menurut Tri (2013) menyebutkan bahwa jumlah tanaman memiliki hubungan
positif terhadap produksi. Artinya, apabila jumlah tanaman yang diolah atau

dirajang semakin banyak, maka produksi tembakau pun akan meningkat.

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam hasil produksi tembakau
adalah ™ umur 'tanaman. Menurut -Fatma (2011), ‘umur tanaman memiliki
hubungan positif terhadap produksi tembakau. Pada umumnya, umur tanaman
tembakau ditentukan oleh ketinggian dari permukaan laut. Semakin tua tanaman
tembakau akan menghasilkan kualitas yang sangat baik dan harga jual yang
tinggi. Oleh karena itu, lama masa tanam yang membuat tanaman tembakau

semakin tua menunjukkan produksi yang tinggi. Hal ini juga didukung oleh
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wawancara yang dilakukan dengan Bapak Kirna, dimana semakin tua tembakau

yang di tanam, akan menghasilkan grid yang tinggi dan bagus.*

Dari masalah yang telah dipaparkan di atas berupa fenomena serta
penelitian terdahulu dimana memunculkan hasil yang berbeda-beda pada setiap
variabelnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dalam penelitian ini
meliputi jumlah tenaga kerja, luas lahan, jumlah bibit, modal, harga jual
tembakau, jumlah tanaman, dan umur tanaman. Oleh karena itu, penyusun akan
melakukan penelitian yang berjudul “DETERMINAN PRODUKSI
KOMODITAS TEMBAKAU DI DESA NGEMPLAK TAHUN 2019 (Studi

Kasus di Desa Ngemplak, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah)”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, maka memunculkan

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi tembakau di
Desa Ngemplak tahun2019?

2. Apakah luas lahan berpengaruh ‘terhadap produksi tembakau di Desa
Ngemplak tahun 2019?

3. Apakah jumlah bibit berpengaruh terhadap produksi tembakau di Desa
Ngemplak tahun 2019?

4. Apakah modal berpengaruh terhadap produksi tembakau di Desa Ngemplak

tahun 2019?

Wawancara dengan Bapak Kirna selaku petani tembakau pada tanggal 24 Desember 2019 pukul
10.43
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5. Apakah harga jual tembakau berpengaruh terhadap produksi tembakau di

Desa Ngemplak tahun 2019?

6. Apakah jumlah tanaman berpengaruh terhadap produksi tembakau di Desa

Ngemplak tahun 2019?

7. Apakah umur tanaman berpengaruh terhadap produksi tembakau di Desa

Ngemplak tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap produksi
tembakau di Desa Ngemplak tahun 2019.

Untuk menjelaskan pengaruh luas lahan terhadap produksi tembakau di
Desa Ngemplak tahun 2019.

Untuk menjelaskan pengaruh jumlah bibit terhadap produksi tembakau di
Desa Ngemplak tahun 2019.

Untuk menjelaskan pengaruh modal terhadap produksi tembakau di Desa
Ngemplak tahun 2019.

Untuk menjelaskan pengaruh harga jual tembakau terhadap produksi
tembakau di'Desa Ngemplak tahun-2019.

Untuk menjelaskan pengaruh jumlah tanaman terhadap produksi tembakau
di Desa Ngemplak tahun 2019.

Untuk menjelaskan pengaruh umur tanaman terhadap produksi tembakau di

Desa Ngemplak tahun 2019.
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D. Manfaat Penelitian
1. Petani
Untuk menambah wawasan mengenai bidang pertanian agar mereka
mengetahui tentang perbandingan penghasilan dan memberikan motivasi
agar bisa bertani dengan lebih baik, sehingga dapat menghasilkan produk
pertanian dengan kualitas dan kuantitas terbaik.
2. Pemerintah
Pemerintah dapat menjadikan penelitian ini sebagai sebuah
pertimbangan dalam merancang dan membentuk kebijakan baru yang
menguntungkan pihak-pihak terkait. Di sisi lain, penelitian ini juga dapat
dijadikan dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan program pemerintah.
3. Akademisi
Bagi akademisi, manfaat penelitian ini adalah sebagai studi
pengembangan ilmu serta menambah informasi mengenai kondisi pertanian
tembakau di indonesia. Metode yang digunakan adalah Ordinary Least
Square (OLS). Diharapkan dapat dijadikan referensi dan evaluasi untuk
penelitian selanjutnya.
4. Penulis
Dengan mengetahaui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan,
selanjutnya penulis bisa lebih cermat dalam menentukan variabel. Dengan
banyak membandingkan beberapa penelitian, penulis akan terdorong untuk
berfikir secara kritis dan teoritis dalam menyajikan karya ilmiah serta dapat

memberikan kontribusi nyata yang solutif.
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E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan diperlukan untuk memperjelas arah dan tujuan
dalam penulisan agar sesuai dengan rencana. Adapun sistematika pembahasan

yang peneliti rencanakan sebagai berikut:

BAB |I: PENDAHULUAN

Yang menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang didukung oleh data-
data empiris, pengantar masalah yang akan dibahas, fenomena, isu, dan
sedikit penjelasan mengenai produksi tembakau selaku variabel dependen.
Selain itu, pada bab pertama juga berisi rumusan masalah yang akan
penyusun temukan jawabannya setelah dilakukan pengujian serta tujuan

penelitian ini dilakukan dan untuk siapa manfaat penelitian ini.

BAB II: LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori utama atau teori dasar untuk melandasi penelitian ini.
Kemudian uraian variabel penelitian berupa definisi, konsep, dan berbagai hal
yang terkait dengan variabel. Pada bab ini juga akan diuraikan hubungan antar
variabel dependen dengan variabel independen yang akan dikaitkan dengan
perspektif ekonomi Islam, baik secara umum maupun khusus. Selain itu, bab
ini akan memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dimana
dapat mempermudah pembaca dalam membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya serta pengembangan hipotesis merupakan dugaan

sementara sebelum pengujian.
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BAB Ill: METODE PENELITIAN

Berisi tentang jenis penelitian, penentuan sampel dari populasi, metode
pegumpulan data, definisi operasional variabel dan metode dalam

menganalisis data.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil dan pembahasan. Analisis deskriptif sebelum analisis isu
utama dan hasil pengolahan data yang disajikan dalam tabel ringkasan
regresi. Hasil yang disajikan dalam tabel ringkasan regresi akan diberi tanda
sesuai taraf nyata 1%, 5% atau 10%. Setelah itu, hasil akan di masukkan
dalam persamaan sesuai model penelitian yang digunakan. Pada pembahasan,
akan diuraikan hasil olah data dan pengujian hipotesis dengan argumentasi
yang di perkuat dengan penjelasan logis didasari konsep teoritis. Selain itu,
masing-masing variabel yang telah di olah dan diuraikan, akan dikaitakan

dengan teori ekonomi Islam baik secara umum maupun khusus.

BAB V: PENUTUP

Berisi kesimpulan dan Saran. Kesimpulan yang diambil dari pembahasan bab
4 yang menjawab seluruh rumusan masalah penelitian, serta saran untuk

praktisi, akademisi, pengambil kebijakan, dan penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, penelitian

ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi tembakau di Desa
Ngemplak pada tahun 2019. Hal tersebut disebabkan hampir seluruh
penduduk di Desa Ngemplak memiliki lahan pertanian yang cenderung
digarap sendiri.

2. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi tembakau
di Desa Ngemplak pada tahun 2019.Hal tersebut menunjukkan semakin luas
lahan yang dimiliki seorang petani, maka akan besar pula produksi yang
didapatkan.

3. Jumlah bibit berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi tembakau
di Desa Ngemplak pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan semakin banyak
Jjumlah ‘bibit yang disemai, maka akan meningkatkan-produksi yang
diperoleh

4. Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi tembakau di
Desa Ngemplak pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan semakin besar
modal yang dikeluarkan salah satu periode tanam, maka produksi yang

diperoleh pun akan banyak.
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5. Harga jual tembakau berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
tembakau di Desa Ngemplak pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi harga jual yang ditentukan pasar, maka petani akan
cenderung meningkatkan produksinya.

6. Jumlah tanaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
tembakau di Desa Ngemplak pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan
semakin banyak tanaman yang berhasil di panen, maka akan besar pula
produksi yang didapatkan.

7. Umur tanaman tidak berpengaruh terhadap produksi tembakau di Desa
Ngemplak pada tahun 2019. Hal tersebut disebabkan semakin tua umur
tembakau akan menambah kualitas kandungan dari tembakau itu sendiri,
sedangkan jumlah produksi akan tetap.

B. Saran

Tembakau merupakan salah satu tanaman yang menjadi sumber
pemasukan negara terbesar di Indonesia. Namun, pemerintah sendiri masih
kurang peduli dengan proses budidaya usaha tani tembakau tersebut. Pemerintah
diharapkan dapat menciptakan stabilitaas ekonomi mikra yang bagus dan cermat
melalui berbagai program di seluruh aspek pembangunan ekonomi. Pemerintah
juga harus berupaya untuk meningkatkan kualitas SDM dan meningkatkan
keterampilan tenaga kerja yang ada. Sehingga akan terjadi alih teknologi dan
keahlian yang efektif dari petani serta dapat menciptakan pekerja-pekerja yang
andal. Oleh karena itu, kedudukan petani tidak akan lemah meskipun muncul

kebijakan baru, yaitu seperti menaikkan bea cukai.
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